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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi yang berkembang pesst dan persaingan yang semakin ketat daam
menghadgpi  ea globdisss  banyak peussheen  yang  berussha  untuk
meningkatkan kinerja karyawvan perusahaan. Banyak perusshaan bak perusahaan
svada maupun perusshean pemerintah ingin - menjadikan  perusshaannya  lebih
baik di mata karyawan perusahaan itu sendiri dan masyaraka.

Dilihat dari perkembangan perussheen dari tahun ketahun ingin menciptekan
uau hd yang podgtif, untuk dgpa bersaing dengan  perusahaan-perusahaan
lannya, sehingga perussheen membutuhkan suetu media internd  yang  berfungd
sbaga  penyampaan  informes pertsshaan,  menambah  wawasan  dan
pengetahuan peaubshan gkgp dan  prilaku, dan sbaga  dukungan  untuk
peningkatan kinerjabagi karyawan itu sendiri.

Perusshaen yang ingin - meningkatken citra pogtif dimata karyavan dan
mesyarekat agar terjdin komunikes yang bak perusahaan membentuk sebuah
dvis dengan nama Humas Kaena banyak definis  hubungan masyarakat
terssbut, maka para praktisi hubungan masyarakat sedunia yang terhimpun daam
The International Public Relations Association bersgpaka untuk merumuskan
sbuah definis yang dihargpkan dapat diterima oleh semua pihak, definisnya
adalah sebagai berikut :

“Public Relations is a management function of a continuingand planned
character, through which public and private organization and institutions



seek towin and retain the understanding, sympathy and support of those with
whom they are or may be concerned — by evaluating public opinion about
themselves, in order correlate as far as possible, their own policies and
procedureto achieve, by planned and widespread information, more
productive cooperation and more efficient fulffilment or ther common
interest”

“Hubungan addah fungs manajenen dai budi yang dijdankan secaa
berkesnambungan dan berencana, dengan nana organisas-organised dan
lembega-lembaga yang bersfa umum dan pribadi  berussha memperoleh
dan membina pengetian, smpati den dukungan dai meeka yang ada
sangkut pautnya aau yang mungkin ada sangkut pautnya — dengan menila
pendgpat  umum diantara mereka dengan  tujuan  sedgpa  mungkin
menghubungkan kebijaksanaan dan keadaksanaan mereka, guna mecgpa
keja sama yang lebih produktif dan untuk meaksanakan kepentingan
bersama yang lebih effisen, dengan medancarkan informes yang berencana

dan tersebar luas’. (Effendy, 1984 : 134).

Tuges kegigan humas addah mendukung tercgpanya tujuan organised
yang dkga dan dlaksanekan oeh sduruh insan ddam  organisses yang
bersangkutan, mulai dari pimpinan tertinggi sampa bawahan terendah.

Bayak media-media yang digunekan di perusshean untuk meningkatkan
kuditas peruschaan perubshan skgp dan prilku dan menambah wawasan dan
pengetahuan karyawan perusshaan terssbut dalam segda bidang yang berkatan
dengan perusahaan tersebut.

Skap merupakan kumpulan dari  berpkir, keyakinan, dan pengetahuan.
Disamping itu sSkap memiliki evdued negdif maupun podtif yang bersfa
emosond yang dissbabkan oleh komponen aeks, semua ini berhubungan
dengan objek aau masdah. Skgp mempunya daya pendorong aau motivad,
skap bukan sekedar rekaman masa ldu, tetgpi juga menentukan gpakah seseorang
harus mendukung aau menolak terhadap sSkap, menentuken gpa yang diska,
dihargokan, dan diinginkan, mengesampingkan gpa yang tidek diinginkan, dan
gpayang harusdihindari.



Pengertian dari media itu sendiri addah beresd kata dari bahesa Latin
medius yang secara hafiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Jadi media
dgpat diatiken da peatara aau benda-beda yang digunekan  untuk
menyambungkan sesudu agar menyatu, atau ada juga yang mengartiken media itu
sebagal sarana atau saluran.

Media massa addah media / sarana untuk menyampakan iS pesan kepada
massa. Ada dua jenis mediamassg, yaitu :

Media massa yang diterbitkan / disarkan tidek secara periodik, misdnya :
Buku, pamflet, sdebaran, booklet, leeflet, spanduk, papan pengumuman, papan
reklame, den lain-lan.

Media massa yang diterbitkan/disarkan secara periodik, misdnya : sura

kabar dan mgjaah (media massa tercetek), radio, tv, dan film (media eektronika).

Gambar 1.1 Bagan media massa

—» NON PERIODIK : Buku  panfle,
Hebaan, dll.
MEDIA MASSA
— PERIODIK :|—Tercetek : Surat kabar, mgdah
|— Elektronika : radio, tv, film
(Sumber : Wahyudi 1991 : 87)

Mgdah addah jenis penerbitan yang terbit berkda den teratur ddam
penyampaian informes yang bersfa membangun. Misdnya mingguan, bulanan,
aaupun tengah bulanan. Media yang digunakan oleh Polda ddam penyampaan
informas bagi karyawan aau pihak internd addah mgaah yang terbit bulanan,

dengan nama “GAWISA™.



Peaanan Humas Polda ddam hd ini juga sangad menentukan ddam
mensogdisaskan  perubahanperubshan  skgp  dan  prileku, serta menambah
wawasan dan pengetahuan dan menyampakan informas maupun penataan yang
ada ddam tubuh Polda medui media cetek ( Magdah GAWISA ), untuk

memberikan penilaian postif terhadap citra Polda.

1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan paparan laar beakang masdah tersebut, meka dapat
drumuskan pemesdahan mengena  "Manfaat mgdah GAWISA  ddam

meningkatkan skap postif personil Polda Jawa Barat".

1.3 Identifikas Masalah
Scbaga penjdbaran masdah dai laar bdakang dan perumusan masdah
yang tdah dipgpakan d aas penulis mengidentifikeskan maesdah sebaga
berikut :
1. Bagdmana peiodisss mgdah GAWISA sbagd  media  informas
internd antar personil Polda Jawa Barat ?
2. Bagamana materi penerbitan rubrik seputer polda mgdah GAWISA
sebagal media informas internd antar personil Polda Jawa Barat ?
3. Bagamana daya taik mgdah GAWISA sbagd media informas

internd antar personil Polda Jawa Barat ?



1.4 Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari pendlitian addah ssbaga berikut :

1

Untuk mengetahui  periodisss  mgdah GAWISA  shaga  media
informes interna antar personil Polda Jawa Barat.

Untuk Mengetahui materi  penerbitan rubrik  ssputar polda mgadah
GAWISA sbaga media informes  internd  antar  personil Polda Jawa
Barat.

Untuk Mengetahui  daya taik mgdah GAWISA shaga  media

informes internd antar personil Polda Jawa Barat.

1.5 Kegunaan Pendlitian

1.5.1 Kegunaan Teoritis

Diharapkan dgpa menambah wawasan dan pengetahuan terhadgp skap

podtif yang bak khususnya pada bagian Humas dan personil Polda secara

mekdmd dan dgpa menjadi sarana pertukaran informas yang sangat  bermutu

ddam menyampakan pesan yang mengguneken media internd  yatu mgdah

GAWISA.

1.6 Kerangka Pemikiran

1.6.1 Kerangka Teoritis

Penyampaian informes ddam sebuah organisses aau perusshaan yang bak

ada bebergpa faktor yang mendukungnya agar terjdin dengan bak dan benar

faktor sumber daya manusa addah yang terpenting karena manusa merupakan



penggerak dari segda hd yang berkaitan dengan suatu pekerjaen bak ddam suatu
organissd  maupun  Suatu  perusahaan. Penyampaian informed  dilakukan  dengan
caa mengkomunikaskan informed atau pesan terssbut balk secara langsung
aaupun menggunakan suatu media

Komunikes addah proses petukaran informes yang bejdan secara dua
aah yag dgpa dimengeti oeh keduanya sehingga dapat mencipteken suatu
pengetahuan yang diperlukan. Seperti yang disebutken olen Harold Koonzz, Cyril
O Donnd dan Heinz Weihrich : “ Communication as the transfer of information
from the sender to the recelver with to the information being understood by the
receiv'. (Rakhmat, 1989 : 525)

Komunikas merupaken hd terpenting ddam penyampaan informas ddam
kehidupan manuda bak di lingkungan keluarga, mesyarakat, maupun lingkungan
kerja Ddam peusshan penyampaian informed dapat medui berbaga cara
dengan menggunakan suau media yang lebih saring dikend dengan nama media
internd, ddam media intend suau perusshan dgpa menampung  berbaga
infoomad dai bebaga bidang yang sangat dibutuhkan oleh sduruh  karyawen
distigp perusahaan.

Komunikes Massa addah komunikes yang menggunekan media messa
modern, yang mdiputi surat kabar, dan mgdah yang mempunya drkulas yang
luss, daan radio den tdevis yang ditujukan kepada umum, dam filmfilm yang
dipetunjukan di gedung-gedung bioskop (Everett M. Rogers, 1993 : 79). Sdigp
media harus ditata sedemikian rupa hingga isnya dapat membangkitkan dan

menambah wawasan sata pengetahuan bagi sdigp orang yang membeacanya



Ddam media internd perusshaan terdgpat banyak keuntungan-keuntungan yang
akan diperoleh perusshaan dan karyawannya, seperti bertambahnya wawasan dan
pengetahuan yang e&kan diperolen oeh sduruh  karyawan, agar  pesanpesan
terscbut depat berjdan harus dilakuken teknik yang dissut SO-R (Simulus,
Organism, Regponse). Teori SO-R ini semula berasd dai pskolog. Kdau
kemudian menjadi juga teori komunikas, tidek mengherankan, karena objek
maeid dai pskolog den ilmu komunikes addah sama yatu menusa yang
jiwanya mdiputi  komponenkomponen : gkap, opini, prileku, kognig, afeks,
konas. Ha terssbut menggakan bahwa penyampaian pessn medui media depat
berjdan dengan bak dan juga dgpat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
bagi pembaca mediatersebut.

Pengkgian teori SO-R dgpat diawdi dengan bagamana kia perusahaan
ddan menyampakan informes yang berguna bagi sduruh  karyavannya
shingga kayavan mendgoatkan informes yang dibutuhkannya dan  juga
menambah wawasan serta pengetahuan baru bagi karyawan yang membacanya

Menurut gimulus response ini, ek yang ditimbulken addah resks khusus
terhadap dimulus  khusus sehingga seseorang  dgpa menghargpkan  dan
memperkirakan kesesuaian antar pesan dan reeks komunikan.

Jadi  unsur-unsr ddam modd SO-R addah Pesan (Simulus,  S),

Komunikan (Organiam, O), Efek (Response, R).



Rangkaian teori SO-R diharapkan dapat :

1

2.

Aga lebih kredtif ddam menygikan dan menyampaikan informes yang
akan dimuat ddam media internad perusahaan tersebut agar bermanfaat
bagi karyawan (Simulus).

Agar dapat menyampakan informas-informes  yang lebih  menarik,
berguna, dan bermutu sehingga degpa diterima mddui media internd
bagi sekuruh karyawan perusahaan (Organiam).

Informas-informes mddui  media intend  yang  dibutuhkan  oleh
suruh karyavan dgpa bermanfast, berguna, dan diterima dengan bak
oeh kayawvan, dan juga dgpat menimbulkan tangggpan yang sangat bak
dan dkep posgtif dari karyawvan untuk dirinya sendiri dan perusshaannya

(Response).

Ddam proses komunikas berkenaan dengan perubahan skgp addah aspek

“how’ bukan “what” dan “why’. Jdasnya how to communicate, ddam hd ini how

to change the attitude, bagaimana mengubah skgp komunikan.

Ddam proses perubaha skap tampak bahwa skgp dgpat berubah hanya jika

stimulus yang menerpa benar-benar meebihi semula.

Menurut Prof. Dr. Ma'a ddam bukunya “Skap Manusa, perubashan serta

pengukurannya, mengutip pendapat Hovland, Jenis, dan Kdley yang menyaaken
bahwa ddam mendash skgp yang baru adatiga variabd penting, yaitu:

a. Pehatian
b. Pengertian

c. Pengimaan



Gambar 1.2 Teori S—O —-R

Organisasi :
- perhatian
- pengertian
Simulus » - penerimaan

l

Response
(Perubahan Skap)

Gambar di aas menunjukan bahwa perubshan skap bergantung pada proses
yang terjadi pada individu.

Menurut Mar' & bahwa skap memiliki tiga komponen skap, yatu :

1. Komponen kognis yang hubungannya dengen beliefs ide dan
2 quoponm afeks yang menyangkut kehidupan emosiondl seseorang,

3. Komponen konad yang merupakan kecenderungan bertingkah laku.
(Mar'a, 1982 : 13)

Simulus aau pesan yang disampakan kepada komuniken mungkin diterima
aau mungkin ditolak. Komunikes &kan belangaung jika ada perhaian dai
komunikan. Proses berikutnya komunikan mengeti, kemampuan komunikan
inilah yang mdanjutken proses berikutnya, setdah komunikan mengolahnya dan
menerimanya maka terjadilah kesadiaan untuk mengubah skap.

Secara hidoris, idilah skgp ( attituded ) digungken pertama kdi oleh
Herbert Spencer di tahun 1862 yang pada saat itu diartiken olehnya sebaga status
seseorang (Allen, Guy & Edley, 1980, ddam Azwar, 1995).

Definis Petty dan Cacioppo secaa lengkgp mengataken skap addah

evduas umum yang dibuat maenuda terhadgp dirinya sendiri, orang lain, objek
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aau isrisu ( Petty dan Cacioppo, 1986, ddam Baon dan Byrne 1991, ddam
Azwar 1995, Soemirat 2001:2.12).

Wilbur Schramm  mengungkapkan tentang tahaptahagp komunikas  dengan
pwrsuas dengan A-A Prosedure (From Attention to Action ) dimana perhatian
menjadi titik tolak suatu tindskan, proses pentehgpen persues dimula dari ussha
menumbuhkan perhdian  (attantion) yang akhimya berussha menggerakkan
sesorang aau orang banyak agar berbuat (action) seperti yang komunikator
inginken. Ddam A-A prosedure ini dianjurken agar kegidan persues mdewdi
proses AAIDA, yatu menumbuhkan Attention, Intersest, Desire, Decision untuk
kemudian menumbuhkan kegiatan yang dihargokan komunikator (Rodomy, 1992
1 23-24).

Sdanjutnya Graves dan Bowmann sebagamana dikutip oleh Roekamy juga
mengungkapkan 8 pendekatan yang harus diperhatiken oleh seorang  persuader
daam mencapal tujuan persuad addah:

1. Pesuader hendaknya menydesakan gegasan yang hendak digukan itu

dengan skap-gkagp yang dimiliki oleh komunikan.

2. Persuader hendaknya dgpat menumbuhkan keinginan.

3. Persuader hendaknya dgpat menumbuhkan perhatian

4. Pearsuade hendaknya menerangken dan memberi  keterangan  sebak
mungkin.

5 Pesuader hendeknya dgpat menjadiken kenyatsen dan dasantaasan
yang masuk aka dalam memperkuat suatu kesmpulan.

6. Pasuader hendaknya pandai-panda menjawab  tantangan  sarta

penolakan.

Persuader hendaknya dapat memikat hati pihak yang bersifat ragu-ragu.

8. Pasuader hendaknya dgpat menggerakan komunikan untuk berskap dan
berbuat seperti yang dihargpkan. (Roekomy, 1992 : 26)

~N

Media massa addah sarana untuk menyampakan is pesan / pernyataan /

informesi  yang bersfa umum, kepada sgumlah orang yang jumlahnya rdatif
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besar, tinggdnya terssbar, heterogen, anonim, tidek terlembagakan, perhaiannya
terpusat pada IS pesan yang sama, yatu pesan dari media massa yang sama, dan
tidak memberikan arus baik secaralangsung pada saat itu juga.

Media massa periodik, bak tercetak maupun dektronik, mekipun memiliki
gfd yang berbeda tetapi semua media massa bak periodik maupun non periodik,
memiliki limafungs yang sama, yaitu

1. The Surveillance of the environment

2. The Correlation of the part of society in responding to the environment

3. The Transmission of the social heritaga from one generation to the next

Ketiga fungd diatas diberikan oleh : HAROLD D. LASSWELL

4. Entertainment/ hiburan. (CHARLES WRIGHT)

5. “to sal goods for us’ / iklan. (WILBUR SCHRAMM)

(Sumber : Robet K.Avery, “Communication and the media”, Sanford
B.Wienberg, Messages — A Redagr in Human Communication, Random House,
New York, 1980, ddam komunikad jurndigtik, Wahyudi 1991).

The Surveillance of the environment, addah mengamai lingkungan den
berdesarkan pengamaan ini memberi “corelation of the parts of society in
responding to the environment’, yang meknanya addah mengadekan kordas
antara informas  data yang dipeoleh denga kebutuhan khalayak sasaran,
karenanya pemberita / komuniketor lebih menekankan pada sdekd, evduas dan

interpretas.



The transmission of the social heritage from one generation to the next,
yang meknanya addah penydur nila-nila aau warisan budaya, dari satu generes
ke generas berikutnya

Dari pengertian diatas, dgpat dismpulkan bahwa fungs media massa addah:
Menygikan berita / penerangan, penyampa  seni budaya, penyampaan
pendidikan dan memberikan hiburan serta sebagal penyaur iklan.

Pengirimen id pesan mddui proses komunikes media massa periodik atau
komuikas jurndigik, pihak pengiim / komunikator / wartawan, harus benar-
benar menguasai dfatdfa phisk dai media massa yang akan digunekan den sfa
messa dai media massa Dengan memahami sfat medium yang dipeka, maka
proses komunikes akan dgpat berjdan dengan efisen dan  efektif, sehingga
kemungkinan akan mencgpal Sesaran dari proses komunikes yang dilakukannya
akan sangat besar.

Pengdolaan media massa harus sering mdakukan penditian lapangan atau
audience profile research, guna mengetahui dengan padi kecenderungan sdera
audience. Pengdola media massa harus mengikuti kecenderungan sdera audience
ini aau dengan katalain pengelolamedia massa harus “ audience oriented” .

Pendekatan pada khdayak ini menurut David K. Balo dinamekan Emphdti,
yang atinya keghlian seseorang ddam menempatkan diri dari pihak lain, den
ddam kesdaen “penempatan diri pada pihek lain” inilah dilakukan monitoring
sampa sgauh mana sdera audience (Wahyudi, 1991 : 93).

“Menurut komis kebebasan Pers A.S. Perss addah semua dat komunikes

yang menyampakan berita dan pendapat, perassan dan kepercayaan, bak

dengan surat kabar / mgdah, buku-buku, radio, tv, den film” (Wahyudi
1991: 95).
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Media massa digambarken sdbaga  jaum  hipodermik  reksesa  yang
mencotok massa komuniken yang pesf. Elihu Kaz mengaiekan, bahwa modd
tersebut teridiri dari :

1. Media yang sanga ampuh yang mampu memasuken ide pada benak

yang tidak berdaya

2. Massa komuniken yang terpecahrpecah, yang terhubungkandengan

media messa, tetapi sebdiknya komunikan tidek terhubungken satu sama
lan.

Modd komunikes satu tehgp menyatakan bahwa sduran media massa
berkomunikes langsung dengan maessa komunikan tanpa berldunya suau pesan
mddui orang lain, tetgpi pesan tersebut tidek mencgpa semua komunikan dan
tidek menimbulkan efek yang sama pada setigp komunikan.

Modd komunikes sau tahgp addah modd jaum hipodermik  yang
dimurnikan, tetapi modd satu tahgp mengakui, bahwa:

1. Mediatidek mempunyai kekuatan yang hebat.

2. Aspek pilihen dai  penampilan, pengimaan, dan penghanan ddam

ingatan yang sdektif mempengaruhi suatu pesan.

3. Untuk setigp komunikan terjadi efek yang berbeda

Sdanjutnya modd sau  tadep memberi  kaduassen kepada sduran
komunikas massa untuk memancarkan efek secara langsung.

1.6.2 Kerangka K onseptual

Ddam penditian ini terdgpat dua konsep utama, yatu manfaat mgadah dan
skep prilaku personil Polda Jawa Barat. Sebaga konsep ddam penditian ini
menjelasken variadbd X yang mdiputi tiga agpek yatu : periodisss magaah,
maeri  penerbitan majdah, dean daya taik mgadah. Sedangkan konsep kedua
penditian il menjdasken varidbd Y yang mempunya 4 aspek penting yatu

kebutuhan informad, pencarian informad, evauad, reeksi penerimaan informas.
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1.6.3 Oprasional Variabe
Variabd X : Manfaat Majalah
X1: Periodisas
Indiketor : -Frekuens Penerbitan
X2 : Maeri penerbitan/ 19 rubrik seputar polda
Indikator : - Kelengkgpan informes
- Kgedasan Pesan
X3: Dayatarik
Indikator : - Cara penyampaian
- Vaiad beita
Variabd Y : Skap postif Personil POLDA
Y1 : Kebutuhan informes
Indikator : - Motivas
- Tujuan
Y2 : Pencarian informas
Indikator : - Pengetahuan tentang seputar polda
- Pemahaman tentang seputar polda
Y3: Evdues
Indikator : - Perbandingan dengan skegp positif ssbdumnya
Y4 : Resks komunikan
Indikator : - Tingkat kepuasan

- Tingkat kebuthan
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1.7 Metode Penelitian, Teknik Analisis Data, Dan Teknik Pengumpulan Data
1.7.1 Metode Penelitian

Metode yang digunekan ddam penditian ini addah metode deskriptif yaitu
metode yang menurut Issec & Michad sebagaimana dikutip Rakhmat (1992 : 22)
bertujuan untuk meukiskan secara Sdematik fakta atau karakter populas tertentu
secarafaktua dan cermat.

Menurut |saac, langkahlangkah ddam penditian deskriptif addah :
Membatas obyek dalam igtilah yang khusus dan jelas
Fakta dan karakterigtik apakah yang aken disdidiki
Merencanakan pendekatan (rancangan penditian)

Mengumpulkan data-data
Mée aporkan hasil

SUESC RN o

Mddui metode ini penulis akan menggambarkan masdah yang akan
dibshas berdesarken deta-data yang dimeksud sebaga suau proses andisa untuk
mencari rdevand antar varigbe penditian yang akan mendeskripskan fakta dan
daa tentang manfast mgdah GAWISA Polda Jawa Bara ddam meningkatkan
wawasan dan pengetahuan bagi personil Polda Jawa Bardt.

1.7.2 Teknik Analisis Data

Daa yang tdah dkumpulken sdanjuinya diperiksa  (editing) guna
memadiken kesempurnaan dari setigp indrument pengolahan data Setdah data
diperiksa, kemudian data terssbut diberi kode (coding). Pada setigp data yang
terkumpul di sttigp indrumen, den diolah untuk mdiha hesinya, kemudian data
tersebut di andisa dan diberi penjdasan dihubungken dengan teori-teori  yang

relevan
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1.7.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penditianini yaitu :
a Wawancara, yatu tanya jawab secara terbuka dan langsung kepada
responden yang menjadi sampd ddam penditian ini.
b. Angket, yatu Menyebarkan lembar pertanysen tertulis pada responden
untuk menghimpun data tentang masalah yang ditdliti.
Cc. Studi pudtaka, yatu mencai sumber dai literatur atau referens lan

yang relevan untuk memperoleh konsep aau teori yang diperlukan.

1.8 Populas Dan Sampd

Populas adabh jumlah kesduruhan dan andids yang diri-cirinya  akan
diduga ( Singaimbun 1985 : 152 ), Populas dgpat diatiken sebaga kumpulan
obyek penditian, sedangkan sampd addah suau bagian dari populas yang akan
ditditi dan yang dianggep dgpat menggambarken populasinya. Sumber penditian
addah personil Polda Jawa Bart.

Populas yang aken diambil ddam penulisan ini yatu personil polda Jawa
Barat yang bejumlah 1500 personil dari data kepegawaian Polda Jawa Bad.
Sampd yang akan diambil berdasarkan pendugaan, karena dgpat dikatakan telah
mewakili banyak sgumlah personil polda yang ada. ( Rakhmat, 1984 : 82).

Rumus p=_N
N(d)*+1

n= 150
1500(10%)% + 1
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n= 1500
1500001 +1
Keterangan :
n= 1500 N : Populas
n: Sampd
B+l d: Press
n= 1500
16
n= 9375

Sehingga jumlah sampd yang &kan dambil oeh penulis ssbanyak 94

pasonil  Polda Jawa Baa. Untuk penariken sampd terssbut  penulis
menggunakan teknik rardom sederhana.

1.9 Sigematika penulisan
Ddam dgematika penulisan skrips ini penulis membagi keddam lima beb,
yatu:
BAB | : Pendahuluan
Pendahuluan yang terdiri dari laar bedakang tentang manfaat mgaah
GAWISA, peumusn masdah, identifikes masdah, tujuen pendlitian,
kegunaen penditian, kerangka pemikiran, metode penditian dan teknik
pengumpulan data, populas dan sampd, lokasi dan waktu pendlitian.
BAB Il : Tinjauan Pustaka
Menjeaskan tinjauan teoritis terhadgp manfaet media internd mgaah
sebaga jembatan komunikas dan informas sebagal kegiatan humes,

pengertian skap, serta pembentukan skap positif.
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BAB 111 : Obyek Pendlitian
Bab ini mendaskan laar bdakang perusthean sgarah divis humes
druktur organisas, druktur divisi humas, job description, sarana, dan
prasarana humeas.
BAB IV : AnalissHasl Pendlitian
Pada bab ini penditian membahes deskrips identifikas regponden
Serta melakukan pengolahan dan melgporkan deta hasil penditian.
BAB V : Kesmpulan dan saran
Penditi memberikan kesmpulan dari sduruh data penditian serta saran

yang mudah-mudahan dgpat bermanfaat bagi semua pihak.

1.10 Lokas Dan Waktu Penditian

Lokas penditian akan dilskikan di Polda Jawa Barat, J. Soekano Hatta
No. 748 Bandung 40613 Sedangkan waktu penditian akan dilaksanakan secara
cross saction ( kapan sga ) penditian ini aken dilsksanekan sdama £ 6 bulan,

dimula peda bulan April tahun 2004.



